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Abstrak 

Persaingan bisnis yang semakin ketat mendorong organisasi untuk menerapkan strategi berkelanjutan 
demi menjaga kinerja ekonomi dan aspek lingkungan. Green marketing orientation dan green 
investment berperan sebagai strategi utama organisasi dalam meningkatkan economic performance 
namun efektivitasnya bergantung pada keberhasilan green innovation. Penelitian ini bertujuan 
menganalisa pengaruh green marketing orientation dan green investment terhadap economic 
performance dengan green innovation sebagai variabel mediasi pada Usaha Kecil Menengah (UKM) 
sektor batik di Yogyakarta. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode SEM-PLS 
terhadap 114 pemilik UKM Sektor batik. Hasil menunjukkan bahwa green marketing orientation 
berpengaruh positif terhadap economic performance, green investment tidak berpengaruh positif 
terhadap economic performance, green marketing orientation berpengaruh positif terhadap green 
innovation, green investment berpengaruh positif terhadap green innovation, green innovation 
berpengaruh positif terhadap economic performance, green innovation memediasi pengaruh positif 
green marketing orientation terhadap economic performance, green investment memediasi pengaruh 
positif green marketing orientation terhadap economic performance. Temuan ini menegaskan peran 
strategis inovasi hijau dalam meningkatkan kinerja ekonomi berkelanjutan, merekomendasikan 
penguatan kapasitas inovasi dan dukungan pendanaan hijau bagi UKM sektor batik. 

Kata kunci: Green Marketing Orientation, Green Investment, Green Innovation, Economic Performance 

 

Abstract 

Increasingly intense business competition pushes organisations to implement sustainable strategies to 
maintain economic performance and environmental aspects. Green marketing orientation and green 
investment serve as the main organisational strategies in improving economic performance, but their 
effectiveness depends on the success of green innovation. This study aims to analyse the influence of 
green marketing orientation and green investment on economic performance with green innovation as 
a mediating variable in Small and Medium Enterprises (SMEs) in the batik sector in Yogyakarta. This 
study uses a quantitative approach with the SEM-PLS method on 114 SME owners in the batik sector. 
The results show that green marketing orientation has a positive effect on economic performance, 
green investment does not have a positive effect on economic performance, green marketing 
orientation has a positive effect on green innovation, green investment has a positive effect on green 
innovation, green innovation has a positive effect on economic performance, green innovation mediates 
the positive effect of green marketing orientation on economic performance, and green investment 
mediates the positive effect of green marketing orientation on economic performance. These findings 
confirm the strategic role of green innovation in enhancing sustainable economic performance, 
recommending the strengthening of innovation capacity and green funding support for SMEs in the 
batik sector.  
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PENDAHULUAN  

Isu keberlanjutan lingkungan telah menjadi 

perhatian utama dalam praktik bisnis global 

seiring meningkatnya kesadaran terhadap 

perubahan iklim, degradasi ekosistem, dan 

tuntutan konsumen akan produk ramah 

lingkungan (Irshad et al., 2023). Perusahaan 

dituntut tidak hanya berorientasi pada 

keuntungan finansial tetapi juga memperhatikan 

dampak sosial dan lingkungan  dari aktivitas 

bisnisnya (Baratta et al., 2023). Penerapan 

strategi hijau seperti green marketing 

orientation, green investment, dan green 

innovation tidak hanya berfungsi menjaga 

keberlanjutan lingkungan tetapi juga 

berkontribusi pada peningkatan economic 

performance  melalui efisiensi biaya, 

peningkatan reputasi, serta perluasan akses 

pasar hijau (Shaukat & Ming, 2022; D’Angelo et 

al., 2022). 

Economic performance muncul sebagai indikator 

strategis keberhasilan perusahaan yang 

dipengaruhi oleh penerapan green marketing 

orientation dan green investment. Green 

marketing orientation yang efektif dapat 

mendorong strategi bisnis berkelanjutan yang 

meningkatkan reputasi, loyalitas konsumen, 

serta efisiensi operasional (Shaukat & Ming, 

2022). Sebaliknya, green marketing orientation 

yang tidak optimal dapat merusak reputasi dan 

menurunkan kinerja ekonomi (Irshad et al., 

2023). D’Angelo et al. (2022) menegaskan bahwa 

pencapaian economic performance jangka 

panjang dapat diperoleh melalui integrasi green  

 

manufacturing, green investment, dan 

diversifikasi produk berkelanjutan. Dengan 

demikian, green marketing orientation dan green 

investment terbukti berkontribusi dalam 

membentuk perilaku hijau yang mendukung 

keberlanjutan ekonomi. 

Green marketing orientation merupakan 

kemampuan perusahaan untuk mengenali, 

memahami, dan merespons isu-isu lingkungan 

secara strategis guna mempertahankan 

keunggulan kompetitif berkelanjutan (Papadas et 

al., 2017). Orientasi ini mendorong perusahaan 

untuk mengintegrasikan aspek lingkungan ke 

dalam proses strategis, taktis, dan internal 

sehingga mampu menciptakan, menyampaikan, 

dan mengomunikasikan produk serta layanan 

dengan dampak minimal terhadap lingkungan 

(Shaukat & Ming, 2022).  Lebih jauh, green 

marketing orientation memiliki kontribusi 

langsung terhadap economic performance 

(Shaukat & Ming, 2022). Ketika dilaksanakan 

secara efektif, green marketing orientation 

mendorong perusahaan mengadopsi strategi 

bisnis berkelanjutan yang berdampak positif 

pada reputasi, efisiensi, dan daya saing. 

Sebaliknya, green marketing orientation yang 

tidak optimal dapat menurunkan reputasi 

perusahaan dan berdampak buruk pada 

economic performance (Irshad et al., 2023). 

D’Angelo et al. (2022) menambahkan bahwa 

pencapaian economic performance jangka 

panjang dapat diperoleh melalui integrasi green 

manufacturing, green investment, dan 
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diversifikasi produk berkelanjutan. Penelitian 

sebelumnya menunjukkan bahwa perusahaan 

dengan tingkat green marketing orientation yang 

tinggi cenderung lebih berhasil dalam 

membangun green innovation dan mencapai 

keunggulan kompetitif yang berkelanjutan 

(Papadas et al., 2019; Baratta et al., 2023). 

Alhijris dan Alnasser (2025) juga menegaskan 

bahwa green marketing orientation berperan 

penting dalam mendorong green innovation 

sehingga perusahaan lebih fleksibel dan tanggap 

terhadap perubahan permintaan pasar serta 

tekanan regulasi lingkungan. Green marketing 

orientation yang positif juga menjadi elemen 

krusial dalam membangun budaya perusahaan 

yang peduli lingkungan (Shaukat & Ming, 2022). 

Selain green marketing orientation, green 

investment berperan penting dalam mendorong 

keberlanjutan perusahaan. Green investment 

sebagai bentuk investasi pada inisiatif ramah 

lingkungan terbukti efektif dalam meningkatkan 

kinerja keuangan, mempercepat pengurangan 

dampak lingkungan, serta mendorong 

terciptanya nilai ekonomi melalui transformasi 

model bisnis berkelanjutan (Chen & Ma, 2021). 

Menurut Baratta et al., (2023), green investment 

juga meningkatkan nilai tambah dan kinerja 

ekonomi melalui upaya menekan risiko 

lingkungan secara berkelanjutan. Dengan 

demikian, keterkaitan antara green marketing 

orientation dan green investment menjadi 

fondasi penting dalam memperkuat kinerja 

ekonomi perusahaan melalui penerapan green 

innovation.  

Melalui kesadaran akan pentingnya promosi 

produk berkelanjutan, dorongan terhadap green 

innovation, serta kolaborasi antarsektor, green 

marketing orientation dapat memengaruhi 

economic performance secara tidak langsung 

melalui perilaku bisnis ramah lingkungan 

(Rusmawati dkk., 2024). Demikian pula, 

keterpaduan green marketing orientation dan 

green investment mendukung perilaku hijau 

perusahaan, termasuk kemampuan melakukan 

investasi berkelanjutan yang berdampak pada 

peningkatan kinerja finansial dan daya saing 

(Harnida et al., 2024). Dengan demikian, green 

marketing orientation dan green investment 

tidak hanya berperan dalam membentuk 

perilaku bisnis hijau, tetapi juga mendukung 

perusahaan dalam mencapai tujuan bisnis dan 

keberlanjutan ekonomi jangka panjang 

(Rusmawati dkk., 2024). 

Kerangka resource-based view (RBV) 

menegaskan bahwa keunggulan kompetitif 

berkelanjutan dapat dicapai apabila perusahaan 

mampu mengelola sumber daya internal yang 

bernilai, langka, sulit ditiru, dan tidak tergantikan 

(valuable, rare, inimitable, and non-

substitutable/VRIN) (Barney, 1991). Dalam 

penelitian ini, green marketing orientation dan 

green investment dapat dipandang sebagai 

sumber daya strategis yang mencerminkan 

orientasi manajerial dan dukungan finansial 

terhadap praktik berkelanjutan sedangkan green 

innovation berperan sebagai aset berbasis 

pengetahuan yang mampu mengonversi 
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orientasi dan investasi hijau menjadi keunggulan 

kompetitif (Khanra et al., 2021).  

Selanjutnya, theory of dynamic capabilities (TDC) 

menegaskan pentingnya kemampuan organisasi 

untuk mengintegrasikan, membangun, dan 

mengonfigurasi ulang sumber daya agar tetap 

relevan dengan dinamika lingkungan bisnis 

(Teece, 2012). Green innovation bertindak 

sebagai kapabilitas dinamis yang memungkinkan 

perusahaan beradaptasi terhadap perubahan 

preferensi konsumen, regulasi lingkungan, serta 

tekanan kompetitif, sehingga secara sinergis 

green marketing orientation, green investment, 

dan green innovation berkontribusi pada 

peningkatan economic economic performance 

(Hart & Dowell, 2011; Singh et al., 2020). Dengan 

demikian, keterkaitan keempat variabel 

penelitian ini dapat dijelaskan melalui kombinasi 

perspektif RBV dan TDC, di mana sumber daya 

internal yang dimiliki perusahaan hanya dapat 

menghasilkan kinerja ekonomi berkelanjutan 

apabila didukung oleh kapabilitas dinamis untuk 

berinovasi dan beradaptasi dengan perubahan 

lingkungan eksternal. 

Usaha Kecil dan Menengah (UKM) batik memiliki 

peran signifikan dalam pelestarian budaya 

sekaligus penguatan ekonomi kreatif di 

Indonesia (Wiyarti, 2025). Namun, pelaku UKM 

batik masih menghadapi sejumlah permasalahan 

keberlanjutan, seperti pengelolaan limbah, 

keterbatasan akses permodalan, dan rendahnya 

pemahaman mengenai teknologi ramah 

lingkungan (Prasetyawati, 2024; Nuraini, 2025). 

Pada penelitian ini, green investment berperan 

penting untuk mendorong lahirnya green 

innovation yang pada gilirannya mampu 

meningkatkan economic performance. Misalnya, 

investasi pada teknologi pewarna alami terbukti 

meningkatkan penjualan produk batik di segmen 

pasar hijau sekaligus memperkuat daya tarik 

produk di mata konsumen yang peduli 

lingkungan (Wibowo et al., 2025). Melalui green 

investment, UKM memperoleh akses pada 

peralatan, teknologi, dan pelatihan yang 

dibutuhkan untuk mengembangkan green 

innovation, seperti sistem pengelolaan limbah 

yang lebih baik dan proses produksi yang 

berkelanjutan (Rumefi, Ningtyas, & Mualim, 

2024). Efektivitas green investment dalam 

memperkuat green innovation kemudian 

berkontribusi langsung terhadap peningkatan 

economic performance melalui daya saing, 

efisiensi operasional, dan peluang ekspansi ke 

pasar yang lebih luas (Wibowo et al., 2025; 

Rumefi dkk., 2024). 

Yogyakarta merupakan salah satu pusat ekonomi 

kreatif nasional dengan kontribusi subsektor 

kriya, terutama batik, yang sangat signifikan. 

Data Kementerian Pariwisata dan Ekonomi 

Kreatif (2023) mencatat kontribusi sektor 

ekonomi kreatif terhadap Produk Domestik Bruto 

(PDB) nasional mencapai 7.4%, dimana 

subsektor kriya menyumbang sekitar 15.7% dari 

total kontribusi tersebut. Indonesia sendiri 

memiliki lebih dari 47.000 unit usaha batik yang 

tersebar di berbagai daerah, dan sekitar 70% di 

antaranya merupakan UKM (Kemenperin, 2022). 

Yogyakarta dan Solo dikenal sebagai sentra batik 
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tertua yang menghasilkan batik tulis dan cap 

dengan motif sarat filosofi budaya Mataram, dan 

sejak 2009 telah diakui UNESCO sebagai Warisan 

Budaya Takbenda Dunia (Mulyana & Sari, 2021). 

Hal ini menegaskan bahwa UKM batik tidak 

hanya berperan dalam melestarikan warisan 

budaya tetapi juga sebagai penggerak ekonomi 

kreatif regional dengan daya saing global. 

Meskipun green marketing orientation dan green 

innovation sama-sama berkontribusi pada 

praktik berkelanjutan, pencapaian kinerja 

ekonomi optimal seringkali membutuhkan katalis 

strategis berupa green investment. Green 

investment berfungsi sebagai penghubung vital 

yang mengubah inisiatif lingkungan menjadi 

manfaat ekonomi konkret. Green investment 

terbukti membantu menekan biaya operasional, 

meningkatkan efisiensi sumber daya, serta 

mempercepat adopsi teknologi bersih (Chiţimiea 

et al., 2021; Majid et al., 2023). Selain itu, green 

investment juga terkait erat dengan 

pembentukan citra perusahaan yang 

bertanggung jawab secara sosial, dimana 

investasi pada inovasi hijau dapat menjadi 

strategi diferensiasi untuk memasuki pasar 

berorientasi keberlanjutan (Yasir et al., 2023). 

Penelitian lintas sektor menegaskan bahwa 

green innovation mampu memberikan nilai 

ekonomi sekaligus lingkungan terutama jika 

didukung oleh program tanggung jawab sosial 

perusahaan (Zhang & Berhe, 2022). Sejumlah 

penelitian juga menyoroti peran green 

innovation sebagai katalis dalam mengubah 

green marketing orientation dan green 

investment menjadi hasil ekonomi. Green 

innovation terbukti meningkatkan daya saing 

perusahaan kecil melalui diferensiasi produk, 

efisiensi proses, serta kemampuan beradaptasi 

terhadap preferensi konsumen dan regulasi 

lingkungan (Zheng et al., 2022; Lutfi et al., 2023). 

Selain itu, green innovation memfasilitasi 

hubungan antara tanggung jawab perusahaan 

dan kinerja lingkungan, sekaligus menjadi 

penentu keberhasilan pengelolaan rantai pasok 

ramah lingkungan (Fang et al., 2022; Kanan et al., 

2023). Dengan demikian, green marketing 

orientation, green investment, dan green 

innovation secara kolektif berperan penting 

dalam mendukung keberlanjutan perusahaan 

serta pertumbuhan ekonomi pada berbagai 

konteks global. 

Namun, penelitian terdahulu masih terbatas 

pada hubungan individual antar variabel 

sehingga belum banyak yang meneliti dampak 

kolektif green marketing orientation, green 

investment, dan green innovation terhadap 

economic performance, khususnya dalam sektor 

kerajinan tradisional seperti batik. Studi 

sebelumnya sering mengabaikan peran green 

innovation sebagai variabel mediasi yang 

berfungsi mengubah inisiatif hijau menjadi hasil 

ekonomi nyata (Ma et al., 2022; Majali et al., 

2022). Keterbatasan literatur ini sangat relevan 

dengan kondisi UKM batik Indonesia, yang 

menghadapi kendala struktural seperti 

keterbatasan modal, literasi lingkungan yang 

minim, serta hambatan regulasi (Gunawan et al., 

2022). 
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Penelitian oleh Nawi et al. (2020) menunjukkan 

bahwa efektivitas green innovation dalam 

industri batik sangat dipengaruhi oleh orientasi 

strategis dan kapasitas penyerapan perusahaan. 

Namun, temuan tersebut belum banyak diuji 

dalam konteks lokal Indonesia. Literatur empiris 

yang masih minim tentang dinamika green 

innovation sebagai variabel mediasi 

menimbulkan pertanyaan mengenai sejauh 

mana green innovation mampu menjembatani 

green marketing orientation dan green 

investment terhadap economic performance 

dalam industri kreatif tradisional. Beberapa 

penelitian telah menemukan bahwa green 

innovation berperan dalam memediasi 

hubungan antara tanggung jawab sosial 

perusahaan atau orientasi kewirausahaan hijau 

dan kinerja (Alshebami 2023; Homayoun et al., 

2023). Akan tetapi, penelitian yang secara 

spesifik menguji bagaimana green marketing 

orientation dan green investment secara 

bersamaan mendukung green innovation untuk 

meningkatkan economic performance pada UKM 

batik belum ditemukan sehingga menyisakan 

kesenjangan penelitian yang strategis. 

Penelitian ini bertujuan mengisi kesenjangan 

tersebut dengan menguji secara empiris 

hubungan green marketing orientation dan 

green investment terhadap economic 

performance dengan green innovation sebagai 

variabel mediasi pada UKM batik di Yogyakarta.  

Model penelitian ini berusaha  mengintegrasikan 

pendekatan hijau berkelanjutan ke dalam 

kerangka bisnis kreatif lokal, sekaligus menjawab 

pertanyaan mengenai peran strategis green 

innovation dalam mengurangi dampak green 

marketing orientation dan green investment 

terhadap kinerja ekonomi. Dengan demikian, 

penelitian ini diharapkan mampu memberikan 

kontribusi teoretis bagi literatur kewirausahaan 

hijau dan manajemen keberlanjutan, sekaligus 

menawarkan implikasi praktis bagi UKM batik 

dan pemangku kebijakan dalam merancang 

strategi peningkatan daya saing berbasis 

lingkungan. 

TINJAUAN PUSTAKA 

Penelitian ini berlandaskan pada teori resource-

based view (RBV) yang dikemukakan oleh Barney 

(1991). RBV menegaskan bahwa keunggulan 

kompetitif berkelanjutan diperoleh ketika 

perusahaan mampu mengelola sumber daya 

internal yang memiliki karakteristik valuable, 

rare, inimitable, and non-substitutable (VRIN). 

Dalam konteks penelitian ini, green marketing 

orientation dan green investment dipandang 

sebagai sumber daya strategis yang dapat 

mendukung keberlanjutan. Namun, sumber daya 

tersebut perlu diaktualisasikan melalui green 

innovation agar mampu green menghasilkan 

dampak nyata terhadap economic performance 

(Hart & Dowell, 2011; Khanra et al., 2021). 

Selain itu, theory of dynamic capabilities (TDC) 

dari Teece (2012) melengkapi RBV dengan 

menekankan pentingnya kemampuan 

perusahaan dalam mengintegrasikan, 

membangun, dan mengonfigurasi ulang sumber 

daya internal agar tetap adaptif terhadap 
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dinamika lingkungan bisnis. Dengan demikian, 

kombinasi RBV dan TDC menjadi dasar 

konseptual untuk menjelaskan bagaimana green 

marketing orientation dan green investment 

melalui green innovation dapat berkontribusi 

pada peningkatan economic performance. 

 

Green Marketing Orientation  

Green marketing orientation merupakan 

kemampuan perusahaan untuk mengenali, 

memahami, dan merespons isu-isu lingkungan 

secara strategis guna mempertahankan 

keunggulan kompetitif berkelanjutan (Papadas 

et al., 2017). Green marketing orientation 

mendorong integrasi nilai-nilai keberlanjutan ke 

dalam strategi pemasaran, mulai dari desain 

produk, komunikasi, distribusi, hingga promosi 

ramah lingkungan (Shaukat & Ming, 2022). 

Perusahaan dengan green marketing orientation 

yang kuat cenderung lebih berhasil dalam 

mengembangkan green innovation dan 

mencapai economic performance yang lebih baik 

karena mampu menarik konsumen yang peduli 

lingkungan (Chang, 2011; Papadas et al., 2019). 

 

Green Investment  

Green investment didefinisikan sebagai alokasi 

dana perusahaan pada inisiatif yang ramah 

lingkungan, seperti teknologi bersih, energi 

terbarukan, dan praktik produksi berkelanjutan 

(Chen & Ma, 2021). Green investment ini 

terbukti dapat meningkatkan economic 

performance perusahaan melalui pengurangan 

biaya energi, peningkatan efisiensi operasional, 

serta diversifikasi produk ramah lingkungan 

(Nakamura, 2011). Selain itu, green investment 

juga berperan dalam memperkuat reputasi 

perusahaan dan daya saing di pasar hijau 

(Chiţimiea et al., 2021; Yasir et al., 2023). 

 

Green Innovation 

Green innovation adalah pengembangan produk, 

proses, dan praktik organisasi yang 

meminimalkan dampak negatif terhadap 

lingkungan sekaligus menciptakan nilai ekonomi 

(Dangelico & Pujari, 2010). Green innovation 

mencakup inovasi teknologi, desain produk, dan 

sistem produksi yang ramah lingkungan (Negi et 

al., 2023). Penelitian terdahulu menunjukkan 

bahwa green innovation tidak hanya 

berkontribusi pada efisiensi biaya dan 

peningkatan kualitas tetapi juga memediasi 

hubungan green marketing orientation dan 

green investment terhadap economic 

performance perusahaan (Du & Wang, 2022; 

Mekaniwati et al., 2023). 

 

Economic Performance  

Economic performance mengacu pada sejauh 

mana perusahaan mencapai tujuan keuangan 

seperti profitabilitas, pertumbuhan penjualan, 

dan efisiensi operasional (Venkatraman & 

Ramanujam, 1986). Dalam hal keberlanjutan, 

economic performance tidak hanya dilihat dari 

pencapaian keuntungan finansial tetapi juga dari 

kemampuan perusahaan dalam menciptakan 

nilai ekonomi melalui praktik ramah lingkungan 

(D’Angelo et al., 2022). Penelitian sebelumnya 
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menunjukkan bahwa green marketing 

orientation, green investment, dan green 

innovation dapat berkontribusi signifikan 

terhadap peningkatan economic performance 

melalui efisiensi biaya, peningkatan reputasi, 

serta perluasan pasar hijau (Shaukat & Ming, 

2022; Wibowo et al., 2025). 

 

Pengembangan Hipotesis 

Dalam resource-based view (RBV) oleh Barney 

(1991), green marketing orientation merupakan 

intangible resource yang bernilai dan langka 

karena mengintegrasikan isu lingkungan dalam 

strategi bisnis. Ketika dikelola dengan baik, 

sumber daya ini dapat menghasilkan keunggulan 

kompetitif yang berkontribusi pada pencapaian 

economic performance. Penelitian Shaukat dan 

Ming (2022) menunjukkan bahwa Green 

marketing orientation secara positif 

memengaruhi kinerja keuangan perusahaan 

melalui strategi ramah lingkungan yang 

terintegrasi dalam bauran pemasaran. D’Angelo 

et al. (2022) menegaskan bahwa pencapaian 

economic performance  jangka panjang dapat 

diperoleh melalui integrasi green marketing 

orientation, green manufacturing, dan 

diversifikasi produk berkelanjutan. Selain itu, 

penelitian Leonidou et al. (2017) juga 

menemukan bahwa green marketing orientation 

yang efektif berdampak pada peningkatan daya 

saing dan kinerja finansial, khususnya di sektor 

UKM. Dengan demikian hipotesis satu adalah: 

H1: Green marketing orientation berpengaruh 

positif terhadap economic performance. 

Teori RBV menekankan bahwa sumber 

daya finansial yang dialokasikan pada praktik 

berkelanjutan akan menghasilkan keunggulan 

jika diubah menjadi inovasi (Barney, 1991). 

Green investment berperan penting dalam 

meningkatkan economic performance melalui 

pengurangan biaya, peningkatan efisiensi energi, 

dan peluang ekspansi pasar hijau. Chen dan Ma 

(2021) menunjukkan bahwa green investment 

dapat memperkuat kinerja keuangan sekaligus 

menurunkan risiko lingkungan. Penelitian 

Nakamura (2011) menambahkan bahwa green 

investment meningkatkan nilai tambah 

perusahaan melalui strategi investasi 

berkelanjutan. Studi Xu et al. (2020) juga 

menemukan bahwa green investment 

memberikan dampak signifikan terhadap 

economic performance, khususnya pada 

perusahaan kecil dan menengah. Dengan 

demikian hipotesis dua adalah: 

H2: Green Investment (GIV) berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap Economic Performance 

(EP) 

Theory of dynamic capability oleh Teece (2012) 

menjelasakan bahwa green marketing 

orientation memperkuat kemampuan organisasi 

untuk merespons perubahan eksternal dengan 

mengintegrasikan isu lingkungan ke dalam 

strategi pemasaran, yang kemudian mendorong 

lahirnya green innovation. Green marketing 

orientation mendorong terciptanya green 

innovation melalui dorongan untuk 

menghasilkan produk ramah lingkungan yang 

sesuai dengan tuntutan konsumen. Penelitian 



Jurnal Administrasi dan Manajemen                                                                                         E-ISSN : 2623-1719 
Vol. 16 No 2, Juni 2026                                                                                                                P-ISSN : 1693-6876 
 

 
481 

https://ejournal.urindo.ac.id/index.php/administrasimanajemen/index 

Papadas et al. (2019) menunjukkan bahwa green 

marketing orientation berkontribusi besar pada 

pengembangan green innovation dengan 

memfokuskan strategi perusahaan pada 

keberlanjutan. Du dan Wang (2022) menemukan 

bahwa green marketing orientation berpengaruh 

signifikan terhadap penciptaan produk hijau, 

khususnya ketika digabungkan dengan kapasitas 

penyerapan. Lin et al. (2020) juga menegaskan 

bahwa pengintegrasian green marketing 

orientation ke dalam rantai pasok meningkatkan 

inovasi hijau perusahaan. Dengan demikian 

hipotesis tiga adalah: 

H3: Green marketing orientation  berpengaruh 

positif terhadap green innovation 

Teori RBV menekankan bahwa sumber daya 

finansial yang dialokasikan pada praktik 

berkelanjutan akan menghasilkan keunggulan 

jika diubah menjadi inovasi (Barney, 1991). 

Green investment menyediakan sumber daya 

finansial yang memungkinkan perusahaan 

mengadopsi teknologi ramah lingkungan dan 

menciptakan green innovation. Rao et al. (2022) 

menunjukkan bahwa kebijakan keuangan hijau 

seperti kredit dan obligasi mampu mempercepat 

inovasi hijau di UKM. Xu et al. (2023) juga 

menemukan bahwa green investment 

berhubungan erat dengan munculnya green 

innovation, terutama pada perusahaan dengan 

orientasi keberlanjutan yang tinggi. Ceptureanu 

et al. (2020) menambahkan bahwa green 

investment mendukung perusahaan dalam 

mengembangkan praktik berkelanjutan yang 

berbasis inovasi. Dengan demikian hipotesis 

empat adalah: 

H4: Green investment berpengaruh positif 

terhadap green innovation  

Teori RBV menekankan bahwa sumber daya 

finansial yang dialokasikan pada praktik 

berkelanjutan akan menghasilkan keunggulan 

jika diubah menjadi inovasi (Barney, 1991). 

Green innovation memainkan peran penting 

dalam meningkatkan economic performance 

melalui diferensiasi produk, efisiensi proses, dan 

kepuasan konsumen. Zheng et al. (2022) 

menemukan bahwa green innovation 

memperkuat kinerja pasar UKM melalui 

pengembangan produk ramah lingkungan yang 

kompetitif. Lutfi et al. (2023) juga menunjukkan 

bahwa green innovation meningkatkan daya 

saing melalui efisiensi proses produksi. 

Penelitian Alshebami et al. (2023) menegaskan 

bahwa green innovation berperan signifikan 

dalam meningkatkan kinerja ekonomi 

perusahaan melalui inovasi produk dan proses 

yang berkelanjutan. Dengan demikian hipotesis 

lima adalah: 

H5: Green innovation berpengaruh positif 

terhadap economic performance  

Berdasarkan kerangka RBV, green marketing 

orientation adalah orientasi strategis yang 

bersifat intangible, tetapi baru dapat 

menghasilkan nilai ekonomi ketika diwujudkan 

melalui inovasi hijau. Selanjutnya, TDC 

menegaskan bahwa kemampuan berinovasi 

membuat green marketing orientation lebih 

adaptif terhadap perubahan lingkungan sehingga 
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berdampak signifikan pada economic 

performance. Green innovation memediasi 

hubungan antara green marketing orientation 

dan economic performance karena orientasi 

pemasaran hijau baru akan berdampak pada 

kinerja ekonomi jika diwujudkan dalam bentuk 

inovasi nyata. Mekaniwati et al. (2023) 

menemukan bahwa green innovation memediasi 

pengaruh green marketing orientation terhadap 

kinerja ekonomi UKM di sektor kreatif. Du dan 

Wang (2022) menambahkan bahwa green 

innovation menjadi faktor penentu yang 

menjembatani strategi green marketing 

orientation dengan hasil ekonomi melalui 

produk ramah lingkungan. Penelitian Tan et al. 

(2022) juga menunjukkan bahwa praktik 

pemasaran hijau yang dikombinasikan dengan 

inovasi meningkatkan kinerja keuangan 

perusahaan di pasar yang bergejolak. Dengan 

demikian hipotesis enam adalah: 

H6: Green innovation memediasi pengaruh 

positif green marketing orientation terhadap 

economic performance   

 

Teori RBV menekankan bahwa sumber daya 

finansial yang dialokasikan pada praktik 

berkelanjutan akan menghasilkan keunggulan 

jika diubah menjadi inovasi (Barney, 1991). 

Green innovation juga berperan sebagai 

mediator yang menghubungkan green 

investment dengan economic performance. 

Investasi hijau tidak serta-merta meningkatkan 

 kinerja ekonomi, tetapi manfaatnya 

terealisasi melalui penciptaan inovasi hijau. 

Fitriyah et al. (2020) menemukan bahwa inovasi 

produk hijau dapat menghubungkan dampak 

green investment dengan kinerja bisnis UKM. 

Ariffin et al. (2024) juga menegaskan bahwa 

green innovation memperkuat hubungan green 

investment dengan kinerja keuangan dan 

keberlanjutan perusahaan. Selain itu, penelitian 

Rustiarini et al. (2022) menunjukkan bahwa 

green innovation dan modal intelektual berperan 

penting dalam meningkatkan daya saing serta 

kinerja ekonomi UKM batik. Dengan demikian 

hipotesis tujuh adalah: 

H7: Green innovation memediasi pengaruh 

positif green investment  terhadap economic 

performance  

Gambar 1 menunjukkan model penelitian 

pengaruh green marketing orientation, green 

investment terhadap economic performance 

dengan green innovation sebagai pemediasi 

 

 

 

 
Gambar 1. Model Penelitian 
 
METODE 

Dalam penelitian ini, sampel yang digunakan 

terdiri dari 114 responden, sesuai dengan 

pendapat Hair et al. (2021) yang  menyatakan 

bahwa jumlah minimal sampel yang 

direkomendasikan berkisar antara 100 hingga 

300 responden dalam penggunaan metode 
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Partial Least Squares Structural Equation 

Modeling (PLS-SEM). Populasi penelitian adalah 

pemilik UKM batik di Yogyakarta. 

Penelitian ini menggunakan data primer yang 

diperoleh melalui penyebaran kuesioner pada 

UKM sektor Batik di Yogyakarta. Data 

dikumpulkan melalui kuesioner terstruktur 

berbasis skala Likert lima poin, mulai dari 1 

(sangat tidak setuju) hingga 5 (sangat setuju). 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan 

adalah purposive sampling dengan beberapa 

kriteria: 1) Pemilik UKM sektor Batik di 

Yogyakarta. 2) Lama usaha UKM sektor Batik 

minimal 3-5 tahun. 3) Pemilik UKM sektor Batik 

memiliki pemahaman tentang variabel yang 

diteliti. Dengan indikator Item secara khusus, 

lima item untuk mengukur Green Investment 

(GIV) dari Tran et al. (2020); lima item untuk 

Green Marketing Orientation (GMO) dari 

Papadas et al. (2017, 2019); enam item untuk 

Green Innovation (GI) dari Afum et al. (2020); 

serta lima item untuk Economic Performance 

(EP) dari Al-Hakimi et al. (2020). 

Teknik analisis data menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan metode analisis 

PLS-SEM dengan menggunakan software 

SmartPLS untuk menguji hubungan antara Green 

Marketing Orientation, Green Investment, Green 

Innovation, dan Economic Performance. PLS-SEM 

dipilih karena memiliki kemampuan untuk 

mengestimasi hubungan antar variabel laten 

yang kompleks dengan ukuran sampel yang 

relatif kecil, serta tidak menuntut data yang 

berdistribusi normal secara ketat (Hair et al., 

2019). Proses pengolahan data dilakukan dengan 

melakukan uji validitas dan reliabilitas melalui 

nilai loading factor, convergent validity, 

discriminant validity, serta composite reliability. 

Berdasarkan Ghozali (2021), indikator individual 

dianggap valid apabila memiliki nilai loading 

factor sebesar ≥0,70. Sebuah variabel 

dikategorikan baik jika nilai composite reliability 

≥ 0,70 dan nilai Cronbach’s Alpha > 0,60 

(Ghozali, 2021). Pengujian hipotesis dilakukan 

dengan melihat nilai p-value, di mana hipotesis 

dinyatakan diterima apabila nilai p-value < 0,05 

(Ghozali, 2021).  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 1. Karakteristik Responden 

Karakteristik 
responden 

Detail Frekuen

si 
Presentase 

(%) 

 
Jenis Kelamin 

Perempuan 105 92 

Laki-laki 9 8 

 
Usia 

18-25 19 17 

26-35 28 25 

>35 67 59 

 
Pendapatan 

<5 juta 91 80 

5-10 juta 12 11 

>10 juta 11 10 

 
Pendidikan 

SMA/SMK 
Sederajat 

114 100 

Diploma 0 0 

Sarjana 0 0 

 
Lama Usaha 

0-2 tahun 0 0 

3-5 tahun 90 79 

>6 tahun 24 21 

 
Jabatan 

Pemilik 114 100 

Distributor 0 0 

 Karyawan 0 0 

 

Berdasarkan Tabel 1, penelitian ini melibatkan 

114 responden. Dilihat dari jenis kelamin, 

sebanyak 92% adalah perempuan dan 8% adalah 

laki-laki. Berdasarkan usia, responden yang 

berusia 18–25 tahun sebanyak 17%, usia 25–35 

tahun sebanyak 25%, dan usia >35 tahun 
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mencapai 59%. Dari segi pendidikan terakhir, 

semua responden (100%) merupakan lulusan 

SMA/SMK sederajat. Dilihat dari lama usaha, 

sebanyak 79% sudah memilliki usaha selama 3–5 

tahun, sedangkan 21% memiliki usaha lebih dari 

6 tahun. Berdasarkan tingkat pendapatan, 

sebagian besar responden (80%) memiliki 

penghasilan <5 juta, pendapatan 5-10 juta 

sebanyak 11% dan penghasilan >10 juta 

sebanyak 10%.  Selanjutnya, berdasarkan 

jabatan, seluruh responden 100% merupakan 

pemilik usaha. Selain itu, semua responden juga 

memahami variabel penelitian.  

 

Gambar 2. Hasil Uji validitas konvergen 

Tabel 2. Nilai Loading Factor 

 Econom
ic 

Perform
ance 
(EP) 

Green 
Innovati
on (GI) 

Green 
Investment 

(GIV) 

Green 
Marketing 
Orientatio
n (GMO) 

EP1 0.756    

EP 2 0.731    
EP3 0.766    

EP4 0.769    
GI1  0.741   

GI2  0.774   
GI3  0.714   
GI4  0.869   

GI5  0.758   
GI6  0.748   

GIV1   0.781  
GIV2   0.788  

GIV3   0.801  
GIV4   0.812  

GIV5   0.716  

GMO

1 
   0.738 

GMO

2 
   0.736 

GMO

3 
   0.819 

GMO

4 
   0.742 

GMO
5 

   0.784 

GMO
6 

   0.805 

Gambar 2 dan Tabel 2 menampilkan hasil uji 

validitas terhadap setiap indikator yang 

menjelaskan economic performance (EP), green 

innovation (GI), green investment (GIV), green 

marketing orientation (GMO). Menurut Ghozali 

(2021), uji validitas dianggap baik jika nilai 

loading factor mencapai di atas 0.7. Dengan 

demikian, variabel laten yang digunakan dalam 

penelitian ini memiliki discriminant validity yang 

memadai dan dianggap valid.  

Pada Tabel 3 menunjukkan rata-rata Varians 

yang Diekstrak (AVE) untuk semua konstruk 

melampaui atau telah lebih 0.5, sehingga 

validitas konvergen terpenuhi secara 

keseluruhan. Ini berarti semua konstruk model 

memenuhi kriteria validitas konvergen dan 

reliabilitas komposit (Hair et al., 2016).  
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Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas 

 

Uji reliabilitas dilakukan untuk memverifikasi 

konsistensi internal indikator yang digunakan 

untuk mengukur variabel laten. Studi ini 

mengungkapkan bahwa semua konstruk 

menunjukkan nilai Cronbach's Alpha di atas 

ambang batas 0.7 (Hair et al., 2016), yang 

menandakan reliabilitas internal yang kuat.   

Pada Tabel 3 memaparkan nilai composite 

reliability (CR) menunjukkan hasil yang cukup 

baik. Semua konstruksi memiliki nilai CR (baik 

rho_a maupun rho_c) di atas 0,8, yang 

menandakan tingkat konsistensi internal yang 

tinggi. Konstruk GMO mencapai nilai CR tertinggi 

(rho_c = 0,898), sementara nilai terendah, yang 

tetap berada dalam rentang yang 

dipersyaratkan, adalah untuk konstruk EP (rho_c 

= 0,871). Hasil menunjukkan bahwa  semua 

konstruk memenuhi standar reliabilitas 

komposit. 

 

 

 

 

 

Tabel 4. Nilai Variance Inflation Factors 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Nilai Variance Inflation Factors (VIF) digunakan 

untuk menilai multikolinearitas konstruk.  Semua 

nilai VIF Pada Tabel 4 berada di bawah 5.0, 

berkisar antara 1.489 hingga 2.954. GI4 (2.954) 

dan GMO3 (2.922) memiliki hasil tertinggi tetapi 

masih dalam batas toleransi. Dengan demikian, 

model tersebut bebas multikolinearitas dan siap 

untuk analisis model struktural (inner model). 

Tabel 5. Nilai R-Square 

 

 

 

 

Tabel 5 menunjukkan bahwa nilai R-Square 

untuk variabel economic performance adalah 

0,815 dan untuk green innovation adalah 0,765, 

 Cron
bach’

s 
alph

a 

Composit
e 
reliability 
(rho_a) 

Composit
e 
reliability 
(rho_c) 

Averag
e 
varianc
e 
extract
ed 
(AVE) 

EP 0.814 0.816 0.871 0.574 

GIV 0.839 0.841 0.886 0.609 

GMO 0.864 0.866 0.898 0.595 

GI 0.861 0.866 0.896 0.591 

 VIF 

EP1 1.671 

EP2 1.511 
EP3 1.649 
EP4 1.659 
EP5 1.563 
GI1 1.730 
GI2 2.157 
GI3 1.598 
GI4 2.954 
GI5 1.822 
GI6 1.755 

GIV1 1.695 
GIV2 1.758 
GIV3 1.837 
GIV4 1.917 
GIV5 1.489 

GMO1 2.433 
GMO2 1.669 
GMO3 2.922 
GMO4 1.860 
GMO5 1.879 

GMO6 2.122 

 

R-square 
R-square 
adjusted 

EP 0,815 0,810 

GI 0,765 0,760 
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sedangkan nilai Adjusted R -Square untuk kedua 

variabel tersebut masing-masing adalah 0,810 

dan 0,760. Nilai R-Square yang tinggi pada green 

innovation (0,765) dan economic performance 

(0,815) menunjukkan bahwa model memiliki 

kemampuan prediktif yang cukup baik. 

Tabel 6. Nilai Pengujian Hipotesis 

 

Tabel 6 menjelaskan secara statistik mengenai 

hasil uji hasil uji hipotesis. Hipotesis dapat 

diterima apabila nilai p-value 0.05 (Ghozali, 

2021). Hasil pengujian menjelaskan bahwa 

semua hipotesis dalam penelitian ini terdukung 

Pengaruh positif green marketing orientation 

terhadap economic performance  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa green 

marketing orientation berpengaruh positif 

terhadap economic performance dengan nilai p 

value 0.005. Hal ini menandakan bahwa semakin 

tinggi orientasi pemasaran hijau yang diterapkan 

oleh UKM sektor batik, semakin baik pula kinerja 

ekonominya. Berdasarkan teori RBV (Barney, 

1991), green marketing orientation dapat 

dipandang sebagai sumber daya strategis yang 

bersifat intangible karena mencerminkan nilai, 

kelangkaan, dan sulit ditiru. Ketika dikelola 

secara efektif, green marketing orientation 

menjadi sumber keunggulan kompetitif yang 

mampu meningkatkan profitabilitas, efisiensi 

biaya, dan reputasi perusahaan (Leonidou et al., 

2017; Shaukat & Ming, 2022). Temuan ini 

konsisten dengan penelitian Khan et al. (2020) 

dan Papadas et al. (2019) yang menegaskan 

bahwa green marketing orientation berperan 

dalam meningkatkan loyalitas pelanggan, 

memperkuat citra merek, serta mendorong 

peningkatan penjualan melalui strategi promosi 

dan distribusi hijau.  

Penerapan green marketing orientation pada 

UKM batik di Yogyakarta terllihat dari 

pemanfaatan e-commerce berkelanjutan, 

promosi digital efisien, dan komunikasi nilai 

ramah lingkungan kepada konsumen. Strategi ini 

membantu menekan biaya operasional, 

memperluas pasar, serta meningkatkan daya 

saing di segmen hijau (Ho et al., 2021; 

Mekaniwati et al., 2023). Temuan ini sejalan 

dengan D’Angelo et al. (2022) yang menegaskan 

pentingnya integrasi praktik pemasaran hijau 

dalam meningkatkan kinerja bisnis berkelanjutan  

dengan inovasi dapat secara simultan 

meningkatkan kinerja keuangan dan lingkungan.  

Dengan demikian, green marketing orientation 

berfungsi tidak hanya sebagai alat komunikasi, 

tetapi juga sebagai strategi kompetitif yang 

berorientasi keberlanjutan, di mana praktik 

pemasaran ramah lingkungan menciptakan nilai 

ekonomi jangka panjang bagi UKM batik lokal. 

Hal ini membuktikan bahwa pendekatan 

 Original 
sample 

(O) 

Sample 
mean 
(M) 

Standard 
deviation 
(STDEV) 

T 
statisti

cs 

P 
values 

GMO  
EP 

0.304 0.294 0.109 2.793 0.005 

GIV  
EP 

0.088 0.090 0.111 0.794 0.427 

GMO  
GI 

0.332 0.335 0,103 3.226 0.001 

GIV  
GI 

0.571 0.563 0.111 5.169 0.000 

GI EP 0.553 0.558 0.084 6.556 0.000 
GMO  
GI  EP 

0.184 0.186 0.062 2.978 0.003 

GIV 
GI EP 

0.316 0.315 0.083 3.805 0.000 
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berbasis keberlanjutan dapat menjadi 

pendorong utama dalam memperkuat kinerja 

ekonomi melalui peningkatan efisiensi, reputasi, 

dan loyalitas pelanggan (Papadas et al., 2019;  

Zhang & Berhe, 2022). 

Pengaruh positif green investment terhadap 

economic performance  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa green 

investment tidak berpengaruh positif terhadap 

economic performance dengan p value 0,427. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa investasi 

hijau, seperti pendanaan teknologi bersih, 

pengelolaan limbah, dan energi terbarukan, 

belum secara otomatis memberikan manfaat 

ekonomi jangka pendek bagi UKM batik. Pada 

UKM batik, hambatan seperti rendahnya literasi 

teknologi, keterbatasan kapasitas manufaktur 

berkelanjutan, dan biaya transisi menuju proses 

produksi hijau membuat green investment 

belum mampu memberikan dampak langsung 

terhadap peningkatan profitabilitas.  

Hasil penelitian ini konsisten dengan temuan 

Becker (2023) dan Shuwaikh et al. (2023) yang 

menunjukkan bahwa manfaat ekonomi dari 

green investment bersifat tidak langsung dan 

bergantung pada keberhasilan transformasinya 

menjadi green innovation. Sejalan dengan itu, 

Hou dan Fang (2023) menegaskan bahwa pada 

sektor UKM, investasi hijau hanya memberikan 

dampak finansial positif jika disertai kapasitas 

inovatif dan adopsi teknologi yang memadai. 

Secara keseluruhan, hasil ini menegaskan bahwa 

green investment belum menjadi pendorong 

utama kinerja ekonomi karena masih 

memerlukan mekanisme transformasi melalui 

inovasi hijau serta dukungan kelembagaan yang 

kuat. Hal ini sejalan dengan TDC dari Teece 

(2012), yang menyatakan bahwa investasi baru 

akan menciptakan nilai apabila organisasi 

memiliki kemampuan dinamis untuk 

mengonfigurasi sumber daya menjadi inovasi 

dan keunggulan kompetitif. 

Pengaruh positif green marketing orientation 

terhadap green innovation  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa green 

marketing orientation berpengaruh positif 

terhadap green innovation dengan nilai p value 

0,001. Temuan ini menegaskan bahwa semakin 

kuat orientasi pemasaran hijau yang diterapkan 

oleh perusahaan, semakin tinggi pula tingkat 

inovasi hijau yang dihasilkan. 

Ketika diintegrasikan dengan kemampuan 

inovatif, green marketing orientation membantu 

perusahaan mengubah tekanan lingkungan 

menjadi peluang bisnis yang berkelanjutan. 

Penelitian sebelumnya oleh Papadas et al. (2019) 

dan Andersén (2022) juga menegaskan bahwa 

green marketing orientation meningkatkan 

kemampuan perusahaan dalam mengidentifikasi 

tren pasar hijau serta mempercepat adopsi 

inovasi berorientasi lingkungan. 

Pada  UKM batik, integrasi strategi pemasaran 

hijau dengan inovasi produk tidak hanya 

memperkuat daya saing, tetapi juga menjadi 

fondasi bagi keberlanjutan ekonomi dan ekologi 

di era transisi menuju ekonomi hijau (Kanan et 
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al., 2023; Cancela et al., 2023). Secara empiris, 

hasil ini mencerminkan bahwa UKM batik di 

Yogyakarta telah menginternalisasi nilai-nilai 

keberlanjutan melalui praktik pemasaran ramah 

lingkungan, seperti penggunaan pewarna alami, 

efisiensi bahan baku, serta komunikasi nilai hijau 

kepada konsumen. 

Temuan ini memperkuat pandangan bahwa 

green marketing orientation merupakan katalis 

utama bagi pengembangan greenn innovation 

karena mendorong organisasi untuk 

mengombinasikan orientasi pasar, kesadaran 

lingkungan, dan kemampuan teknologi dalam 

menciptakan nilai berkelanjutan.  

Pengaruh positif green investment terhadap 

green innovation  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa green 

investmemnt berpengaruh positif terhadap 

green innovation dengan p value 0,000. Hal ini 

menegaskan bahwa investasi hijau yang 

memadai berperan penting dalam mendorong 

pengembangan produk, proses, dan praktik 

bisnis yang inovatif dan berkelanjutan.  

Sejalan perspektif RBV oleh Barney, (1991), 

green investment merupakan bentuk sumber 

daya strategis berwujud (tangible resources) 

yang bernilai (valuable), langka (rare), sulit ditiru 

(inimitable), dan tidak tergantikan (non-

substitutable). Namun, sumber daya ini baru 

dapat memberikan keunggulan kompetitif 

berkelanjutan jika dikelola dan dikonversi 

menjadi kapabilitas inovatif yang mampu 

menciptakan nilai ekonomi sekaligus menjaga 

keberlanjutan lingkungan (Hart & Dowell, 2011; 

Khanra et al., 2021). Melalui mekanisme 

tersebut, green investment berfungsi sebagai 

input strategis yang menyediakan dukungan 

finansial untuk riset dan pengembangan (R&D), 

adopsi teknologi ramah lingkungan, serta 

peningkatan efisiensi sumber daya. Investasi 

dalam teknologi bersih, energi terbarukan, dan 

proses produksi hijau memberikan landasan bagi 

perusahaan untuk menghasilkan inovasi yang 

relevan dengan tuntutan pasar hijau dan regulasi 

keberlanjutan (Ceptureanu et al., 2020; Rao et 

al., 2022).  

Pada UKM batik, hasil ini tercermin pada 

penggunaan pewarna alami berbasis nabati, 

mesin hemat energi, serta pengelolaan limbah 

ramah lingkungan yang menjadi bentuk nyata 

transformasi investasi ke arah inovasi hijau. 

Sejalan dengan temuan ini, penelitian Hou & 

Fang (2023) serta Majid et al. (2023) 

menegaskan bahwa investasi hijau 

meningkatkan kemampuan adaptif dan inovatif 

perusahaan, terutama dalam sektor usaha kecil 

dan menengah. Ketika perusahaan memiliki 

kemampuan untuk menyerap dan mengonversi 

investasi tersebut ke dalam inovasi, mereka 

dapat menciptakan nilai ekonomi jangka panjang 

sekaligus memperkuat reputasi lingkungan. Oleh 

karena itu, dalam kerangka RBV, green 

investment merupakan enabler strategis yang 

memungkinkan UKM batik mengubah sumber 

daya finansial menjadi keunggulan inovatif dan 

keunggulan kompetitif yang berkelanjutan. 
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Pengaruh positif green innovation terhadap 

economic performance  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa green 

innovation berpengaruh positif terhadap 

economic performance dengan nilai p value 

0,000. Temuan ini menegaskan bahwa inovasi 

hijau merupakan faktor kunci dalam 

meningkatkan kinerja ekonomi dan 

keberlanjutan usaha. Inovasi hijau membantu 

perusahaan menciptakan produk daur ulang, 

metode produksi hemat energi, serta 

penggunaan bahan baku ramah lingkungan yang 

tidak hanya menekan biaya operasional tetapi 

juga memperkuat reputasi dan loyalitas 

pelanggan di pasar hijau (Lutfi et al., 2023; Wasiq 

et al., 2023). 

Sejalan perspektif RBV oleh Barney (1991), green 

innovation merupakan bentuk kapabilitas 

berbasis pengetahuan (knowledge-based 

capability) yang bersifat valuable, rare, 

inimitable, dan non-substitutable (VRIN). 

Kapabilitas ini berfungsi sebagai sumber daya 

strategis yang membantu perusahaan mengubah 

tekanan lingkungan menjadi peluang bisnis dan 

keunggulan kompetitif berkelanjutan (Hart & 

Dowell, 2011; Khanra et al., 2021). Green 

innovation merupakan kemampuan perusahaan 

dalam memanfaatkan sumber daya internal 

seperti pengetahuan, kreativitas, dan teknologi 

untuk menghasilkan solusi berkelanjutan yang 

memberikan nilai ekonomi jangka panjang. 

Selain itu, temuan ini konsisten dengan 

penelitian Du dan Wang (2022) serta Alshebami 

et al. (2023) yang menunjukkan bahwa inovasi 

hijau berperan sebagai penggerak utama kinerja 

ekonomi, terutama melalui peningkatan efisiensi 

produksi, diferensiasi produk, dan daya tanggap 

terhadap dinamika pasar hijau. Green innovation 

juga memperkuat hubungan antara tanggung 

jawab lingkungan dan kinerja bisnis dengan 

menjembatani transformasi dari strategi hijau 

menjadi hasil ekonomi yang nyata. 

Green innovation memediasi pengaruh positif 

green marketing orientation terhadap 

economic performance 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa green 

innovation secara signifikan memediasi 

hubungan antara green marketing orientation 

terhadap economic performance dengan p value 

0.003. Temuan ini mengindikasikan bahwa green 

marketig orientation tidak secara langsung 

menghasilkan peningkatan economic 

performance, melainkan melalui proses inovatif 

yang berorientasi keberlanjutan. Dengan kata 

lain, strategi pemasaran hijau yang efektif harus 

terlebih dahulu ditransformasikan menjadi 

inovasi produk, proses, atau sistem bisnis hijau 

agar dapat menghasilkan nilai ekonomi yang 

optimal (Mekaniwati et al., 2023). Berdasarkan 

perspektif RBV  oleh Barney (1991), hubungan ini 

mencerminkan mekanisme konversi sumber 

daya menjadi kapabilitas. 

Pada UMKM batik di Yogyakarta, hasil ini terlihat 

dari bagaimana penerapan strategi pemasaran 

hijau  seperti promosi produk ramah lingkungan, 

penggunaan e-commerce berkelanjutan, dan 
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edukasi konsumen tentang nilai hijau 

menghasilkan dampak ekonomi yang lebih 

signifikan ketika diiringi dengan inovasi, seperti 

penggunaan pewarna alami, perbaikan proses 

produksi, dan pengelolaan limbah ramah 

lingkungan. Sinergi antara green marketing 

orientation dan green innovation menciptakan 

lingkaran nilai berkelanjutan, di mana inovasi 

memperkuat efektivitas pemasaran dan 

pemasaran mempercepat difusi inovasi (Chang, 

2011; Cancela et al., 2023). 

Green innovation memediasi pengaruh positif 

green investment terhadap economic 

performance 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa green 

innovation pengaruh green investment terhadap 

economic performance dengan p value 0,000. 

Temuan ini menegaskan bahwa inovasi hijau 

merupakan mekanisme kunci dalam 

mentransformasi investasi hijau menjadi kinerja 

ekonomi yang nyata. Dengan kata lain, 

pengeluaran untuk kegiatan ramah lingkungan 

baru akan memberikan dampak finansial apabila 

diolah melalui proses inovatif yang menghasilkan 

produk, layanan, dan teknologi yang bernilai 

ekonomi tinggi (Fitriyah dkk., 2020; Ariffin et al., 

2024). 

Dari perspektif RBV oleh Barney (1991), hasil ini 

menunjukkan bahwa sumber daya keuangan 

yang diperoleh melalui investasi hijau tidak 

secara otomatis menciptakan keunggulan 

kompetitif, melainkan harus diubah menjadi 

kapabilitas inovatif yang bersifat unik, langka, 

dan sulit ditiru. Green innovation berperan 

sebagai kapabilitas strategis yang mengonversi 

sumber daya investasi menjadi keunggulan 

berbasis pengetahuan (knowledge-based 

advantage) yang memperkuat daya saing dan 

economic performance (Hart & Dowell, 2011; 

Khanra et al., 2021). 

Hasil ini konsisten dengan penelitian Shuwaikh 

et al. (2023) dan Cancela et al. (2023) yang 

menunjukkan bahwa inovasi berperan sebagai 

saluran penghubung antara strategi 

keberlanjutan dan kinerja ekonomi, di mana 

green investment berfungsi sebagai pemicu awal 

(initiator), dan green innovation bertindak 

sebagai katalis yang mewujudkan dampak 

ekonomi jangka panjang. Dengan demikian, hasil 

penelitian ini menegaskan bahwa green 

innovation merupakan mediator strategis yang 

menjembatani hubungan antara investasi hijau 

dan kinerja ekonomi. Investasi hijau akan 

menghasilkan manfaat ekonomi yang signifikan 

hanya jika UKM memiliki kapabilitas internal 

untuk mengasimilasi, menyesuaikan, dan 

mengonversinya menjadi inovasi produk dan 

proses yang sesuai dengan tuntutan pasar hijau. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan 

yang telah dilakukan, penelitian ini 

menyimpulkan bahwa green marketing 

orientation memiliki peran penting dalam 

meningkatkan economic performance baik 

secara langsung maupun  tidak langsung melalui 

green innovation. Selain itu, green marketing 
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orientation terbukti berpengaruh positif 

economic performance. Sebaliknya, green 

investment berpengaruh negatif terhadap 

economic performance, yang menunjukkan 

bahwa green investment tidak serta merta 

memberikan manfaat ekonomi tanpa adanya 

proses inovatif yang mampu mengonversinya 

menjadi nilai tambah. Hal ini menandakan 

bahwa investasi hijau baru akan memberikan 

hasil optimal jika didukung oleh kemampuan 

internal perusahaan dalam mengelola dan 

mentransformasikan sumber daya finansial 

menjadi inovasi yang berdaya saing. 
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